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KATA PENGANTAR

amdulifaf, Jumal Coopetition Volume 1l Nomor 1, Maret 2012,
rogram Studi Magister Manajemen (MWM) [kopin dapat diterbitkan.
semoga kehadirannya di hadapan pembsca dapat dijadikan salah

satu acuan dalam pengembangan tulizan barikutnya.

Permintaan pemuatan artikel pada edisi ini cukup menggembirakan,
vakni kajian tentang Kepuasan Kerja dan Implikasinya pada Kualitas Audit,
Pengambangan Produk dengan Metode Quality Function Deployment
(QFD), Prospek Pendidikan Bisnis Keuangan Mikno di Indonasla, Perbedaan
Komunikasi Edukasi di KUD dan Kopontren, Pengukuran Kinerja Keuangan
Perusahaan dengan Pendekatan Analisis Rasio Keuangan dan Dupont
Sysytern, serta Pengaruh Motivasi Belajar Mahasiswa dan Kinerja Dosen
terhadap Perilaku Belajar Mahaziswa.

Sudah barang tenfu perhatian dan minat para penulis — yang saatini
miasih dar kalangan staf pengajar Program Studi Magister Manajemen (MM}
tkopin — kami sambut dengan senang hati dan tidak lupa kami ucapkan
tesima kasih dan penghargaan setinggi-ingginya. Kami juga mengharapkan
dari pihak lain unfuk menyumnbangkan karya imiahnya, lerulama artikel
yang berasal dar hasll penaditian.

Semoga artikel yang kami sajlkan dapat men|adi bahan refarensi dan
bermanfaat bagi para pembaca,

Redaksi,



PENGUKURAN KINERJA
KEUANGAN PERUSAHAAN DENGAN PENDEKATAN
ANALISIS RASIO KEUANGAN
DAN DUPONT SYSYTEM

Oleh: Wahyudin *)

Absfrak

asih banyak yang belum memahami tenlang
bagaimana menilal kincrja perusahaan

salah satunya dengan melihat kinerja
keuangan perusahaan. Hal ini penting sekali tidak
hanva bagi pemilik {pemegang saham, arggota) tapi
juga bag manajernen investor dan calon investor, Boagl
manajemen kinerja keuangan bisa dikatakan raport
preslasi kerja mereka dan juga untuk perencanaan ke
depan perusahaan. Sedangkan bagl pemilik akan
diketahui sejavhmana investasi wvanpg telah
ditanamkannya menghasilkan return (ROE). Bag:
czlon investor akan sangat berguna dalam
pengambilan keputusan investasi yang akan
dilakukannya., Sehingga pemahaman tentang
bagaimana menilai kinerja kevangan perusahaan
sanpat dibutuhkan salah sabu pendekatan yang bisa
dikalakan sederhana dan mudah menganalisisnya
yatu dengan pendekatan analisis rasio keuangan dan
dupomt sysfenr

Kata kunri : Laporan Keuangan, Rasio Kenangan dan
Dupont systen

PENDAHULUAN

Laparan keuangan umummnya terdin dar laporan neraca, laporan nigi-
|aba dan laporan lainya (laporan perubahan modal, perabahankas) tentunya
tidak ada artinya atau sebatas laporan angka-angka vang tak barartl bagl
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vang tidak memahaminya. Tetapi laporan kouangan ini sangatiah berati
bagi pihak-pihak yang membutubkan informasi dar laporan keuangan
tersebut,

Pihak-plhak yang berkepentingan dengan informasi keuangan tersebut
adalah pihak internal perusahaan yallu manajermen, pemilik, anggota suatu
koperasi dan pihak-pihak ekstemal perusahaan yaitu kreditur, investor,
pamarintah, dan masyarakat,

Banl manajemean hisa disetutkan laporan keuangan adalah raport nilai
kinerja manajemen selama pariods waktu tersebut (1 tahun) sehingga
dengan scderhana bisa dikatakan melihat kinarja manajermnen bisa dilinat
dari hasil vang dipercleh yang tertera dalam laporan keuangan terssbut
apakah memuaskan atau tidak.

Femilik, pemogang saham atau anggota suatu koparasi sahamsnyalah
bita memahami dan membaca angka-angka yang tertera dalam laporan
kcuangan terschut. Karena dengan memahami angka yang torcantum
dalam laporan keuangan tersebut pemilik tentunya bisa mengetahwi apakah
dana yang dilnvastasikan di perusahaan tersebul menguntungkan atau
tidak, temtunya tidak akan ada pemilik yang menginginkan dananya semakin
turun nilainya. Dengan mmengetahui kondisi keuangan perusahaan
tersebut pemilik akan mengambil keputusan yang rasional tentunya dengan
apakah mengganti manajemen atau menarnk dananya dari perusahaan.

Kreditur dan calon investor sebelum mangambil keputusan dalam
membearikan kredit atau berinvestasi tentunya akan meneliti dulu laporan
keuangan perusahaan yang aken diben kreditnya jangan sompai dana kredit
vang disalurkannya malah tidak kembali. Investor pun demikian tantunya
dia tidak mau dana vang ditanamkannya tidak berkembang atau malah
hilarg gars-gara salah mengambil keputuzan.

Masyarakat tentunya berkepantingan pula dalam informasi laporan
keuangan terutama bagi porusahaan yang sudah go public yang menjual
sahamnya ke masyarakat. Jangan sampai masyarakat diberi informasi
vang salah.

Fermasalahannya adalah apakah pemilik, calon investor dan
masyarakat memahami dan dapat menginterpretasikan angka-angka yang
ada dalam laporan keuangan perusabaan (koperasi) sebelum mengambil
keputusan pentingnya ?

Bagi manajemen, kreditur dan pemerintah tentunya sudah fidak jadi
masalah karena ada pihak-pihak atau bagian yang dapat memahami dan
bartanggung jawabh dengan interpretasi laporan keuangan ferasebut.
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O negara yang sudah maju dimana instrumen investasi tidak hanya
dalam bentuk investasi konvensional (membeli emas, rumah, tanah,
kendaraan) tetapi sudah dalam bentuk investasi yang lebih menguntungkan
contohmya membeli saham, obligasi dan hipotik tentunya pemahaman
kepada laporan keungan inizangatliah penting.

Jadi betapa pentingnya memahami laporan keuangan baik dan sisi
intermal maupun sisi ekstemal.

ANALISIS RASIO KEUANGAN

secara matematik rasio keuangan tak lebih dari rasio dimana
pembilang dan penyebut diambil dan data keungan. Tujuan dan penggunaan
suatu rasio saat menganalisis informasi yang akan dianalisis agar rasio
dari dua perusahaan yang berbeda dapat dibandingkan. Atau juga
perusahaan itu sendiri dengan menggunakan batas-batas waktu yang
terbeda.

Faszio keuangan membantu kita untuk mengidentifikasi beberapa
kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. Rasio tersebut
memberikan dua cara bagaimana membuat perbandingan dan data
keuangan perusahaan vang berarti ;

1. Kita dapat meneliti ratio antar wakiu untuk melihat trend-nva

2. Kita dapat membandingkan antara raslo parusahaan dengan rasio
industi atau penusahaan lain yang sejenis. Dalam membuat suatu
perbandingan perusahaan sendin dengan perusahaan lain, kita
bisa memilih sekelompok peruszhaan atau kita bisa menggunakan
normna industri atau rasio indust,

Ada empat pertanyaan berikut sebagai petunjuk dalam penggunaan
rasic keungan
1, Seberapa likuid perusahaan 7

2. Apakah manjemen menghasilkan laba operasi yang cukup atas
aktiva peruzahaan yang ada 7

3. Bagaimana perusahaan mendanai aktiva-aktivanya 7

Apakah pemilik, pemegang saham mendapatkan pengembalian
yang cukup atas Invastasi mereka ?
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SEBERAPA Likuin PERUSAHIAAN

Ada dua cara untuk menjawab tentang likuiditas perusahaan. Pertama,
kitz dapat mengamati aktiva-akliva perusahaan yang relatif likuid
sifatnya dan membandingkan aktiva-akliva tersabut dengan sejumlah
kewajiban vang akan jatuh tempo. Kedua, kita dapat melihat apakah
aktiva perusahaan yang likuid dapat diubah menjadi kas, seperi
piutang dan persediaan.

Razio Lavcar (Current Bario)

Pendekatan perama membandingkan kas dan aktiva-aktiva yang
dapat dibayar pada tahun dimana kewajiban jatuh tempo dan akan
dibayar dalam tahun itu juga. Kita membandingkan aktiva lancar
dengan hutang lancar yang ada di neraca rasio ini disebut msiop lancar
{Current ratia)

Rasio Cerar {Acin Test Ramn)

Salanjutnya kita menghitung rasio cepat {acid test ralio) dengan
mengeluarkan unsur persediaan dari akfiva lancar. Sehingoa
parhitungannya adaleh aktiva lancar — persediaan dibandingkan dengan
kewajiban lancamya.

Rasio Prerutay ProTan pan PERPUTARANY PERSEDIAAN

90

Fandangan kedua terhadap likuiditas adalah dengan mempelajarn
kemampuan porusahaan untuk mengubah piutang usaha dan
persediaan dalam suatu perlode waktu tertienty, Pengubahen piutang
usaha meanjadi kas dapat divkur dergan menghukur berapa lama
wakiu yang dibiutuhkan dalam penagihan piutang perusahaan yaltu
lzmanya hari dari penjualan dalam bentuk piutang usaha hall ini dihitung
dengan periode penagihan piutang rata-rata faverage collection period)
perhitungannya yaltu dengan menbandingkan piutang usaha dengan
penjualan kredit. Hal yang sama dengan persediaan, barapa lama
wakiu persediaan berputar dalam satu tahun? dengan menghitung
rasio parputaran persediaan dengan membandingkan harga pokok
penjualan dengan persediaan.
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PERTANYAAN SELAMIUTNYA, AFPAKAN MANAJEMEN MEMNCIPTAKAN LARA
OFERASL YANG CUKUP ATAS AKTIVA PERUSAHAANT

Secara ralatif apakah laba yang dihasilkan sudah cukup jika
dibandingkan aktiva yang diinvestasikan. Pertanyaan yang sama sering
ditanyakan ketika kita menabung di bank dengan tingkat bunga yang
akan diperaleh atas tahungan kita tersebut.

OIROI (OPERATING INCOME RETURN ON INVESTMENT)

Dalam menjawab pertanyaan ini kita mempunyai beberapa pilihan
seperti bagaimana Kita mengukur laba kotor, laba berzih, dan laba usaha.
Laba operasi mengukur laba peprusahaan sebelum dikurangi beban atas
kebijakan pendanaan yang dilakukan pemaodal. Dengan cara ini kita
membandingkan profitabilitas perusahaan dengan perbedaan kombinasl
kewajiban dengan ekuitas pemegang saham. Oleh karena itu untuk meneliti
tingkat [aba operasi relatif terhadap aktiva kita menggunakan rasio tingkat
pengembalian investasi dan pendapatan operasi (OIRO1). Perhitungannya
yaitu dengan membandingkan antara laba operasi dengan total aktiva.
QIRO| {operating income retum on investment) terdiri dar dua bagian
penting yaitw @ marjin laba operasi dan parputaran aktiva. QIROI adalah
sugtu perkalian dan dua rasio yang ditunjukkan sebagai berikut

OIROE = marjin laba oparasi X parputaran tolal akliva

DHROL = (laba operasi . penjualan) X {Penjualan : total aktiva)

Laba operasi = Penjualan — (HPF + Beban adminlstras| + Beban
pemasaran)

Jadi fakior yang mempenganuhi marjin laba operasi adalah :

= Jumlah unit produk yang dijual

-  Rata-rata harga jual tiap unit produk

- Beban praduksi atau baban perolehan produk perusahaan

= Kemampuan dalam mengendalikan beban administrasi dan
U mum

- Kemam puan dalam mengendalikan beban permasaran dan
distiibusi produk perusahaan,

Komponen DIROI selanjutnya adalah total perputaran aktiva: Tetal
parpularan aktiva divkur dengan membandingkan total penjualan yang
diperoleh dengan total aktiva. Rasio ini mengukur seberapa efisien

a1
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perusahaan menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan.
Sebagai contoh jika perusahaan A bisa meanghasilkan panjualan sebesar
Fp 3 juta dengan asset sebasar Rp 1 juta dibandingkan perusabaan B yang
menghasilkan penjualan Rp 2 juta dengan asset yang sama maka kita dapat
menyimpulikan babwa perusahaan A lebih efislen dalam mengguenakan as-
gel-assetnya dalam menghasilkan penjualan, dimana hal tersabut
merupakan faktor penentu dalam pengembalian senadapatan usaha atas
investasi. Rasio lainnya adalah perputaran piutang usaha dan perputaran
persadiaan. Perpularan piulang usaha diperoleh dengan membagl penjualan
kredit dengan pivtang usahanya sedangkan perputaran persediaan dihltung
¢engan membagi harga pokok penjualan dengan persediaan yang ada.

BAGAIMANA PERUSAHAAN MENDANAIAKTIVANYA

RAsio HUTANG

Permasalaban peoling dalam hal pendanaan adalag penggunaan
hutang dan ekuitas, manakah yang lebih dominan dalam hal
pendanaan atau pembiayaan aktiva, oleh hutang atau oleh ekuitas 7
untuk menjawab pertanyaan ini digunakan dua rasio yvaitu rasio hutang
yang manunjukkan berapa persen aset perusabaan diblayai oleh
hutang baik hutang hangks pendek maupun hutang jangka panjang
dan sisanya akan dibiayai oleh ekuitas. Untuk menghitung rasia inl
dengan membandingkan total hutang dengan fotal aktiva perusahaan.
Fangaunaan Jumlahnhutang perusahaan teargantung pada
keberhasilan pendapatan dan ketersediaan aktiva yang bisa digunakan
sebagai jaminan hutang.

HASIO T.ARA TFRHADAP RERAN BING A

Rasio kedua adalah mengenai keputusan pendanaan perusahaan
yang diperoleh melalaui pengamatan terhadap laporan rugi-laba. Ketika
porusahaan meminjam akan ada kewajiban untuk mambayar bunga
atas pinjaman tersebut. Dengan demikian merupakan hal yang panting
untuk membandingkan pendapatan usaha dengan jumiah bunga vang
harus dubayar. Bila dinyatakan dalam rasio kita menghitung berapa
kalol besamya pendapatan usaha bila dibandingkan dangan bunga
yang harus dibavar. Jadi rasio laba terhadap beban bunga
menunjukkan kemampuan parusahaan untuk menutupi biaya bunga
yang diukur dengan membandingkan pendapatan sebelum bunga dan
pajak-pajak terhadap biaya bunga.

92
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Arakan Pard PeMiLIK MENERIMA PENGEMBALIAN YANG PANTAS ATAS
InvEsTARINVA 7

Dangan mengamati tingkat pengembalian akuntansi pada investasl
pemegang saham biasa atau tingkat pengembalian ckuitas saham
biasa, akan diketahui apakah pendapatan yang ada untuk pemilik
pewrusahaan atau ekuitaz saham biasa investor menarik dibandingkan
dengan pengambalian dan pemilik perusahaan di dalam kelompok
sejenis 7 mengukur tingkat pengembalian kepada pemilik dangan
dengan rasio Fengembalian ekuitas saham biasa yang
membandingkan antara laba bersih dengan ekuitas pemegang saham
biasa.

Lintuk membantu kita memahami kesimpulan tentang penggunaan
hutarg dan pengaruhnya pada pengembalian pmegang saham.
Cricontohkan berikut

Perusahaan A dan B mempunyai ukuran yang sama, kedua-duanya
mempunyai total akltiva Rp 1000 juta dan kedua duanya mempunyal
tingkat pengembalian laba usaha atas investasi sebesar 25 %. Tetapi
ada perbedaaan dalam struktur modalnva. Perusahaan A tidak
menggunakan hutang dan perusahaan B mandanai 60 % aktivanya
dengan menggunakan hutang dengan tingkat bunga 10 %.

PERUSAHAAN A | PPERUSAIIAAN B

Total Alctiva | Rp 1.000 juta Ep 1.000 juta
Hutany 0 Ep o600 juia
Lkuitas | Rp 1.000 juta Rp 400 juta

l'otal Ep 1.000 juta Ep 1.0400 juta
labaoperasi | Rp 250 juta Ep 250 juta

Beban bunga | Rp 0 Rp 60 uta

Laba bersih | Rp 250 juta Rp 1% juta

Pangembalian ekultas masing-masing perusahaan sebagai berikut :
FPeruzahasn A= 25 % dan Perusahaan B = 47,5 %

Jika hutang meningkatkan nilai pengembalian pamilik, berarti
penggunaan hutang sangat positif, tetapi kalau kondisi ekonomi sedang
resesi dan perusahaan hanya menghasilkan 6 % tingkat
pengembalian, maka basarmya tingkat pangemballan atas ckuitas
pemegang saham sebagai berikut ;
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Perusahaan A | Perusahaan B
Pendapatan usaha Rp 60 juta Rp 60 juta
Beban bunga 1] Ep 60 juta
Laba bersih , e | Bp 60 juta Rp 0
Tingkat pengembalian atas | GO0 =6 % | W100=0
ekuitas

Pada kondisi ini penggunaan hutang mempunyai dampak yang resgatif
karena pendapatan usaha hanya bisa menutup beban bunga saja.
Jadi penggunaan modal pinjaman bisa menhguntungkan perusahaan
tetapi bisa juga meningkatkan risiko yang dihadapi perusahaan.

Anavisi Kevancay PERUSAHAAN DART WAKTU KE WakTU
Contoh data perusahaan X selama 3 tahun ;

Tahun Tahon =1 | Tahun-2 | Tahun-3
Likuiditas perusahaan

1. Rasio lancar 2.73 2,55 225
2. Rasio cepal 2,23 2,11 198
3, Periode penagihon rata-rata 6l T3 70
4 perputaran piutang rata-rata 0} 4.8 5.1
J.Perpuwsaran pesediaan 982 11.34 12,25
Profitabilitas usaha
| tinpkat pengembalian investasi 23,7 %% 242 % 232 %
2 marjin laha usaha 17.5 % 19,3 % 21,4 %
3. perputaran total aktiva 1,35 1,07 1,049
4 perputaran pintang usaha 4 82 435 4,35 %
3, perputaran persediaan a6 11,20 12,26
6. Perputaran aktiva 407 3.78 4,06
Keputusan pendanzan
1. Rasio hujtang 1,47 0,52 042
2. Rasio laba terhadap beban bunpa 17,70 26,24 3021
Tingkat penpembalian atas ckuitas
IiJ'J_.gkﬂt pengembalian ekuilag 274% 249% [ 260%
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Bardasarkan kecandamngannya kita dapat manygimpulkan sabagal
berikut .

1. Likuiditas perusahaan sebagaimana divkur dengan arasio lancar
dan rasio cepat menunjukkan relatif stabil dari waktu ke walktu
wialaupun ada penurunan dalam rasio-rasio inl. Perputaran piutang
dan perpularan persediaan menunjukkan semakin lebih baik.

2. DIRD menunjukkan perbalkan selama 3 tahun, perbaikan ini
terutama Karana marjin laba opeasi yang semakin balk.

3. Perusahaan X telah mengurang penggunaan hutang selama 2
tahun terakhir, salama it rasio laba terhadap beban bunga telah
samakin balk.

4. Pengembalian terhadap ekuitas perusahaan terus semakin baik
salama 3 tahun terakhir yang mencapal 26 % pada tahun terakhilr,
maka selama tiga tahun terakhirmanajemen telah berhasil secara
konsisten memberikan pengembalian yang menarik bagi pemilik.

Anavis DUPONT, PespekaTan INTRGRATIF Papa Anavisis Basio

Analisls Dupont adalah suatu metode yang digunakan untuk
menganalisis profitabilitas perusahaan dan tingkat pengembalian ekuitas.

Tingkat pengembalian ekuitas =
{pengembalian atas aktiva) X {1- (Total hutang ftotal aktiva))

Dengan menggunakan pendekatan cupont memungkinkakn
manajemen dapat malihat lebih jelas tantang apa yang menyebabkan
besaran tingkat pengembalian ekuitas dan hubungan marjin laba bersih,
perputaran aktiva dan rasio hutang. Manajemen dilengkapi dengan petunjuk
untuk dilkutl dalam menentukan efektifnya pengelolaan sumber-sumbear
perusahaan untuki memaksimalkan tingkat pengambalian pendapatan atas
investasi bag pemilik. Ada empat cara yang bisa dilakukan untuk
meningkatkan pengembalian ekuitas

1. Meningkatkan penjualan tanpa suatu penlngkatan yang tidak
sebanding dalam biaya dan beban perusahaan

2. Mengurangi harga pokok penjualan alau beban operasi

25
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PFengembalian
atas ekultas

26H

R i 1—t|.:-1:al hutang,toral
atas aktiva (] Nl
15,04 % 1- 0,421
sarjin laba FRIpuL A
hersih 13,8 % {J{} total sitiva
1,09 %
Lababersh {-} Penjualan Penjualan
SE0,217 4195 197 4195147

()

Tatal aktiva

3861217

3.  Meningkkatkan penjualan yvang berbubungan dengan basis aktiva,
baik dengan pemingkatan penjuaian aktiva perusahaan atau
dengan mengurangl jumlah pananaman modal aktiva perusshaan.

4, Meningkatkan penggunaan hutang yang berhubungan dengan
oluitas, tetapi hanya untuk tingkat yang tidak terlalau
membahayakan posisiz perusahaan.

KETERBATASAN ANALISIS Rasio

Tidak ada analisis atau pendekatan yang sempumna sama seperti
analisis rasio inl mampunyai beberapa keterbatasan dan kelamahan.

Beberapa kelemahan penting dalam analisis rasio ini adalah
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1. Jika perusahaan berusaha dalam beberapa bidang usaha, akan
sulit untuk mamasukan dalam kategori industrinya.

2. Angka rata-rata industri yang diterbitkan hanyalah merupakan
perkiraan saja dan hanya memberikan petunjul umum bila bukan
hasil penelitian dar seluruh perusahaan dalam industri.

3. Perbedaan praktik akuntansi antar perusahaan dapat
menghasilkan perbedaan dalam penghitungan rasio. Contoh
mungkin perusahaan memilih metade vang berbeda dalam
penyusutan aktiva tetapnya.

4. Suatu industd kebanyakan tidak menyadiakan suatu target atau
nilai rasio yang diinginkan. Yang paling baik suatu industri
menyediakan petunjuk posisi keuangan dan rata-rata perusahaan
dalam industri.

5. Banyak perusahaan mengalami perubahan-perubahan dalam
operasi mereka. Jadi masukan neraca dan rasio yang berkaitan
dengan neraca tersebut juga akan barubah-ubah menurut tahun
ketika laporan tersabut dibuat,

KESIMPULAN

Rasgio keuangan merupakan alat panting di dalam analisis keuangan
dengan melihat trend dari angka-angka rasio torsebut pihak intemal dan
ekstemal perusahaan dapat mengambil keputusan secara fepat atas dazar
informasi rasio keuangan tersebut.

Pihak intarnal terutama manajemen manggunakan informasi rasio
kauangan untuk mengukur Kinerja dan profitabilitas perusahaan selain untuk
planning apa yang akan dilakukan di masa depan. Pamilik perusahaan
berkepentingan dengan rasio keuangan untuk mengatahui perkermbangan
aset yang telah diinvestasikannya dalam perusahaan tersesbut.

Imvestor dan calon investor berkepentingan dalam hasil analisis rasio
keuangan sebagai informasi untuk pengambilan kepufusan tentang
investasi yang akan dilakukannya. Dan mengetahui seberapa aman atau
berapa besar risiko yang akan dihadapi disamping keuntungan yang akan
dipenoleh.

Fasio keuangan bisa digunakan unluk mengelahui ;@ likuiditas
pemnusahaan, profityabilitas atas aktiva perusahaan, struktur pendanaan
perusahaan, dan tingkat pengembalian yang didapatkan olah pemilik sesuai
dengan dana yang ditanamkannya.
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Bagi perusahaan koperasi pemahaman analisi rasio keuangan pun
sangat peru dan penting karana kelemahan dalam SOM keperasi baik itu
pangurus manajer dan anggota sebagai pemilik akan berdampak pada
kinerja koperasi itu sendiri. Hal ini manjadi salah satu kelemahan dalam
koperasi yang harus diperbaik].

Anslisis Dupont mambantu manajemen dalam mengetahui dan
manantukan faktor-faktor yang harus diperbalki sehingga tingkat
pengembalian bagi pemilik alan lebih bail.
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